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ABSTRAK 
 
Rifki Zulfiana Pratama. Nim 58451036  Pengaruh Penerapan Metode 
Investigasi Kelompok Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Mata Pelajaran Matematika (Studi Eksperimen di Kelas VIII SMPN 1 
Cibingbin Kabupaten Kuningan). Skripsi. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, 
Pendidikan Matematika, Institut Agama Islam Negeri, September 2012.  
 
Dalam sebuah pembelajaran khususnya matematika, masih banyak guru 
yang menggunakan paradigma pembelajaran lama, yaitu guru lebih mendominasi 
pembelajaran maka pembelajaran cenderung monoton sehingga kurang 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif dan keterampilan bekerja sama 
pada siswa. Berdasarkan hal tersebut proses pembelajaran yang dilakukan di kelas 
kurang meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa tanpa ada pendekatan, 
strategi, serta metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode investigasi 
kelompok di duga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode 
investigasi kelompok dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa lebih 
tinggi, jika diperbandingkan dengan melalui penerapan metode ekspositori, dan 
untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode investigasi kelompok. 
Metode investigasi kelompok adalah pembelajaran dimana para siswa harus 
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi dan keterampilan di dalam 
kelompok, peran guru sebagai fasilitator. Sedangkan metode ekspositori 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan teknik 
pengumpulan data berupa tes dan angket. Subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini dari dua kelas yang di anggap homogen, yang kemudian akan dipilih secara 
acak kelas yang menjadi kelas eksperimen dan kelas yang akan dijadikan sebagai 
kelas kontrol. Dengan alasan kedua kelas tersebut memiliki rata-rata nilai 
akademik hampir sama, jumlah siswa sama banyaknya, serta materi yang akan 
diajarkan belum pernah disampaikan. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
berpikir kritis yang signifikan antara kelompok kelas yang menggunakan metode 
investigasi kelompok dengan kelas yang menggunakan metode ekspositori. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode investigasi kelompok memberikan 
efek yang lebih baik daripada pembelajaran dengan menggunakan metode 
ekspositori dengan nilai sign 0,000 kurang dari alpha yang ditetapkan yaitu sebesar 
5%. Selain itu didukung juga dengan tanggapan atau respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan metode investigasi kelompok yang secara 
umum menyatakan antusias (merespon baik). 
 
 
Kata kunci :   metode investigasi kelompok-metode ekspositori-keterampilan     
berpikir kristis siswa 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada abad 21 ini kita semakin dihadapkan pada tuntutan akan 
pentingnya sumberdaya manusia yang berkualitas serta mampu 
berkompetisi. Kemajuan zaman telah menimbulkan persaingan yang keras 
untuk dapat bertahan hidup. Pendidikan merupakan wadah kegiatan sebagai 
pencetak SDM yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas pembelajaran 
merupakan salah satu dasar peningkatan pendidikan secara keseluruhan. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi bagian terpadu upaya 
peningkatan kualitas manusia, baik aspek kemampuan, kepribadian, maupun 
tanggung jawab sebagai warga masyarakat. Marsigit (2003 : 23) 
menyatakan ahli-ahli pendidikan telah menyadari bahwa mutu pendidikan 
sangat tergantung pada kualitas guru dan praktek pembelajarannya, 
sehingga peningkatan kualitas pembelajaran merupakan isu mendasar bagi 
peningkatan mutu secara nasional. 
Gustaf Asyirint (2010 : 54) mengemukakan keutuhan dan 
keseimbangan di dalam proses pendidikan itu meliputi kedua komponen 
utama, yaitu yang biasa dikategorikan dalam bentuk input dan output 
pendidikan. Unsur input pendidikan ini adalah menyangkut segala hal yang 
berkaitan dengan proses pendidikan maupun metode-metode pengajaran 
yang diterapkan, dan tentu saja hal ini tidak terlepas dari kesiapan dan 
kemampuan guru ataupun kompetensi profesional guru dalam menerapkan 
kegiatan pembelajaran, baik itu dalam membangun konsep-konsep dasar 
pendidikan, penguasaan materi pembelajaran, penerapan metode-metode 
pembelajaran, penyusunan program dan strategi pembelajaran, serta 
kemampuan dalam menciptakan profesionalisme dan budaya kerja. Unsur 
output pendidikan adalah segala hal yang diperoleh dari proses pendidikan, 
baik itu menyangkut kualitas sumber daya manusianya (guru dan peserta 
 didik) maupun kualitas layanan pembelajaran yang meliputi keaktifan, 
kebaruan, kreativitas, dan efektivitasnya. Semua komponen pendidikan itu 
harus terintegrasi dan saling menunjang sebagai bentuk hubungan sebab 
akibat dalam dunia pendidikan yang secara umum bertujuan untuk 
menciptakan pendidikan yang baik bagi peserta didik. Antara input dan 
output saling menunjang satu sama lain, dan tidak bias berdiri sendiri. Tidak 
ada output yang berkualitas jika tidak ditunjang oleh input yang berkualitas. 
 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali mereka dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. Dalam membelajarkan matematika kepada siswa, 
apabila guru masih menggunakan paradigma pembelajaran lama dalam arti 
komunikasi dalam pembelajaran matematika cenderung berlangsung satu 
arah umumnya dari guru ke siswa, guru lebih mendominasi pembelajaran 
maka pembelajaran cenderung monoton sehingga mengakibatkan peserta 
didik (siswa) merasa jenuh dan tersiksa. Hasil yang dicapai melalui proses 
ini menjadikan siswa kurang kritis, kreatif dan kurang bisa mengembangkan 
diri serta sukar untuk mengaplikasikan apa yang telah diperolehnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Belajar juga menjadi kurang bermakna karena jauh 
dari apa yang dihadapi siswa setiap hari. Berdasarkan hal tersebut penulis 
berasumsi bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di kelas kurang 
membangkitkan kemampuan berpikir kritis siswa tanpa ada pendekatan, 
strategi, serta metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Oleh karena 
itu dalam membelajarkan matematika kepada siswa, guru hendaknya lebih 
memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan 
situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Perlu 
 diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran 
akan tergantung tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan materi 
pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik (siswa), kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumber 
belajar yang ada (http://beluspot.blogspot.com). 
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 
menimbang faktor-faktor yang penting dan tidak penting, konkrit dan 
abstrak yang mempengaruhi suatu situasi, agar dapat dibuat solusi yang 
terbaik dari suatu masalah. Berdasarkan hasil riset psikologi kognitif, para 
pendidik yakin, institusi pendidikan perlu memusatkan perhatian untuk 
mengajarkan keterampilan berpikir kritis kepada para siswa, dan memupuk 
sifat-sifat intelektual mereka. Seperti halnya cara memahami subjek lainnya, 
mempelajari cara berpikir kritis meliputi dua fase: (1) internalisasi; dan (2) 
penerapan. Fase internalisasi mencakup konstruksi ide-ide dasar, prinsip, 
dan teori-teori berpikir kritis di dalam pikiran pebelajar. Fase penerapan 
mencakup penggunaan ide-ide, prinsip, dan teori itu oleh pembelajar di 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu memupuk dan menumbuhkan 
pemikiran kritis pada setiap stadium pembelajaran, dimulai dari 
pembelajaran awal. 
Terdapat sejumlah teknik untuk melatih ketrampilan berpikir kritis, 
antara lain sebagai berikut. Analisis teks: Latihan ini memberikan kepada 
siswa sebuah teks tentang suatu kejadian atau cerita. Mereka diminta untuk 
menjelaskan hubungan logis antara peristiwa-peristiwa di dalam cerita itu. 
 Mereka juga diminta untuk memberikan saran judul teks tersebut, dan 
memberikan tambahan isi cerita. Kegiatan ini menuntut siswa untuk berpikir 
logis dan memberikan alasan terhadap setiap kejadian yang berhubungan 
dengan cerita. Sebagai varian dari latihan ini, siswa bisa diminta untuk 
memperluas cerita dengan menambahkan tokoh (karakter) atau peristiwa 
yang terkait dengan cerita semula. Diskusi Socrates: Latihan ini mencakup 
pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mencetuskan pemikiran kritis. 
Latihan ini bisa dilakukan dengan menanyakan kepada siswa tentang isu-isu 
kompleks atau masalah-masalah hipotetik (perumpamaan). Siswa diminta 
untuk menganalisis konsep, membedakan antara fakta dan asumsi, dan 
mengusulkan solusi yang tepat. Berpikir dari kotak masalah (Think-out-of-
the Box): Latihan ini memberikan teka-teki dan pertanyaan kepada siswa 
untuk mendorong mereka berpikir kreatif yang dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Sebagai contoh, maha-titik, lalu mereka diminta 
untuk menghubungan titik-titik itu dengan seminimal mungkin jumlah 
garis-garis lurus. Permainan ini melatih kemampuan siswa untuk 
mengidentifikasi koneksi-koneksi yang kuat dari suatu keadaan yang 
kompleks, dan membedakannya dengan koneksi-koneksi yang lebih lemah, 
sehingga dapat melatih kemampuan untuk menemukan solusi yang lebih 
baik. Permainan berpikir kritis ini bisa dilanjutkan dengan memperkenalkan 
titik-titik dengan pola yang berbeda (http://id.shvoong.com/social-
sciences/education/2249341-mengajarkan-ketrampilan-berpikir-kritis/). 
 Model pembelajaran kooperatif telah diyakini oleh banyak ahli 
pendidikan sebagai model pembelajaran yang dapat memberi peluang siswa 
untuk terlibat dalam diskusi, berpikir kritis, berani dan mau mengambil 
tanggung jawab untuk pembelajaran mereka sendiri (Gokhale, 1995:6). 
Model pembelajaran kooperatif dipandang sebagai proses pembelajaran 
yang aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui proses 
pembentukan (contructing) dan penciptaan, kerja dalam kelompok dan 
berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap merupakan kunci 
keberhasilan pembelajaran. Meskipun model pembelajaran kooperatif 
mengutamakan peran aktif siswa bukan berarti guru tidak berpartisipasi, 
sebab dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai perancang, 
fasilitaor dan pembimbing proses pembelajaran 
(http://penelitiantindakankelas.blogspot.com). Adapun beberapa metode 
dalam model pembelajaran kooperatif, diantaranya metode Student Teams – 
Archievement Division (STAD), metode Jigsaw, metode Investigasi 
Kelompok, metode Sruktural, metode TGT (Teams Games Tournament). 
Dalam implementasinya, pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok, setiap kelompok presentasi atas hasil investigasi mereka di depan 
kelas. Tugas kelompok lain, ketika satu kelompok presentasi di depan kelas 
adalah melakukan evaluasi sajian kelompok. 
Sesuai dengan hasil observasi sementara yang telah penulis lakukan di 
SMPN 1 Cibingbin, dapat penulis kemukakan bahwa peserta didik SMPN 1 
Cibingbin masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
 khususnya soal cerita dengan proses belajar mengajar yang belum 
menggunakan metode-metode yang ada pada model pembelajaran 
kooperatif salah satunya metode investigasi kelompok. Dari uraian di atas 
maka penulis mengangkat skripsi yang berjudul ”Pengaruh Penerapan 
Metode Investigasi Kelompok Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Pada Mata Pelajaran Matematika (Studi Eksperimen di Kelas VIII SMPN 1 
Cibingbin Kabupaten Kuningan)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode investigasi kelompok? 
2. Bagaimana penerapan metode ekspositori? 
3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran menggunakan metode investigasi 
kelompok terhadap keterampilan berpikir kritis siswa? 
4. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran menggunakan metode ekspositori 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa? 
5. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode investigasi kelompok? 
6.  Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode ekspositori? 
7. Bagaimana respon siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 
metode investigasi kelompok? 
 8. Bagaimana respon siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 
metode ekspositori? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan 
memfokuskan ruang lingkup permasalahan, dengan tidak mengurangi nilai 
keilmiahannya maka penelitian ini hanya membatasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi aljabar. 
2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran interaktif, yaitu metode 
investigasi kelompok dan metode ekspositori. 
3. Keterampilan berpikir kritis siswa yang dimaksud adalah keterampilan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika khususnya soal 
cerita. 
4. Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas VIII semester genap tahun 
ajaran 2011/2012 di SMPN 1 Cibingbin 
 
D. Perumusan Masalah 
Dari permasalahan yang telah diungkapkan diatas, maka peneliti 
mempunyai beberapa pertanyaan yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi atau respon siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode investigasi kelompok? 
 2. Apakah penerapan metode investigasi kelompok dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa lebih tinggi, jika diperbandingkan 
dengan melalui penerapan metode ekspositori? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan batasan masalah kegunaan penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi atau respon siswa terhadap 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode investigasi 
kelompok. 
2. Untuk mengetahui apakah penerapan metode investigasi kelompok 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa lebih tinggi, 
jika diperbandingkan dengan melalui penerapan metode ekspositori. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian yang akan penulis lakukan diharapkan dapat 
menghasilkan pemecahan masalah yang dirumuskan, sehingga dapat 
memberikan suatu manfaat. adapun manfaat yang dapat peneliti ambil 
dari penelitian ini secara teoritis adalah : 
a. Dapat digunakan bagi para peneliti sebagai bahan pertimbangan 
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pemilihan 
metode pembelajaran yang baik yang bisa berpengaruh terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
 b. Dapat mengetahui berbagai macam metode pembelajaran 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
2. Secara Praktis 
Selain manfaat secara teoritis, peneliti juga diharapkan dapat 
mengambil manfaat secara praktis. Adapun manfaat yang dapat 
diambil  manfaat secara praktis. 
a. Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang pengaruh dari 
penerapan metode investigasi kelompok terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
b. Bagi guru bidang studi khususnya matematika dapat menjadikan 
model pembelajaran tersebut sebagai salah satu alternatif dalam 
proses belajar mengajar. 
c. Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar, melatih 
keterampilan, bertanggung jawab pada setiap tugasnya, 
mengembangkan kemampuan berpikir dan berpendapat positif, 
dan memberikan bekal untuk dapat bekerjasama dengan orang 
lain baik dalam belajar maupun dalam masyarakat. 
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